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ABSTRAK

Mikroplastik merupakan partikel yang memiliki ukuran <5 mm, sifat mikroplastik yang menempel
pada semua molekul dapat mengkontaminasi biota perairan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi mikroplastik pada udang dan ikan di sungai Brantas. Metode penelitian ini memiliki
beberapa tahap yaitu sampling, identifikasi sampel, dan analisis data. Pengambilan sampel diambil
sebanyak 9 stasiun. Metode NOAA. Pemberian H,O, dengan kosentrasi 30 % dan FeSO, dengan
konsentrasi 0.05 M dan sampel diinkubasi selama 24 jam. Hasil yang diperoleh ditemukan sebanyak 5-
15 partikel/ekor pada udang (Macrobrachium equides) dan pada ikan sebanyak 11-345 partikel /ekor.
Peran masyarakat sangat penting dalam pengurangan penggunaan plastik sekali pakai yang menjadi
penyenbab utama adanya kontaminasi mikroplastik.Sebaiknya perlu adanya pengolahan limbah yang
harus diolah sebelum dibuang ke sungai, serta membuat regulasi penggunaan sampah plastik sekali
pakai.

Kata kunci: Mikroplastik, Brantas, Udang, Ikan

Identification Number and Types of Microplastics in Shrimp and Fish
in Downstream Segment of Brantas River

ABSTRACT

Microplastics are particles that have a size of <5 mm, the nature of microplastics attached to all
molecules can contaminate aquatic biota. This study aims to identify microplastics in shrimp and fish in
the Brantas river. This research method has several stages, namely sampling, sample identification, and
data analysis. Sampling was taken as many as 9 stations. NOAA method. The administration of H,O,
with a concentration of 30% and FeSO4 with a concentration of 0.05 M and the samples were incubated
for 24 hours. The results obtained were found to be 5-15 particles/head in shrimp (Macrobrachium
equides) and 11-345 particles/head in fish. The role of the community is very important in reducing the
use of single-use plastic which is the main cause of microplastic contamination. waste that must be
processed before being dumped into the river, as well as making requlations on the use of single-use
plasticwaste.
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PENDAHULUAN

Sungai suatu ekosistem yang penting bagi
manusia pada saat ini. Sungai memberikan
protein hewani seperti ikan, udang, kerang,
dan biota lainnya (Siahaan et al., 2011).
Udang (Macrobrachium equides) dan ikan
yang memiliki peran yang sangat penting
bagi rantai makanan. Suatu ekosistem dapat
memunculkan berbagai interaksi antar biota
didalamnya dengan kondisi baik buruknya

suatu kondisi perairan.Parameter Kualitas
air pada suatu wilayah sangat dipengaruhi
oleh aktifitas manusia pentingnya kesadaran
masyarakat yang tinggi dalam melestarikan
lingkungan sungai.Menurunnya kualitas air
sungai akan berdampak pada menurunnya
jumlah spesies biota yang mendiami sungai
dan secara umum juga akan menurunkan
kualitas air sungai(Yogafanny, 2015).
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Menurut data Kementrian Lingkungan
Hidup dan juga Kementrian Pekerjaan
Umum kondisi sampah di Indonesia jumlah
timbunan sampah mencapai 200.000 ton/
hari, sedangkan pengelolaan sampah
selama ini hanya 68% diangkut dan di
timbun, 9% dikubur 6% diolah jadi kompos
dan daur ulang, 5% dibakar dan 7% tak
terkelola dengan baik (Syarifudin, 2020).
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) Indonesia mencapai 3,6
juta ton/tahun sampah yang tidak terolah
dan diantaranya yang paling banyak men-
dominasi adalah merupakan sampah plastik
yang dibuang ke sungai dan bermuara ke
laut (Priliantini et al., 2020). Sampah yang
masuk ke badan perairan akan terdegradasi
menjadi partikel-partikel kecil yang disebut
dengan mikroplastik dengan ukuran <5 mm.
Proses ini disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain biodegradasi mikroorganisme,
serta fotodegradasi dengan memanfaatkan
cahaya. Mikroplastik yang terbentuk sering-
kali dikonsumsi biota karena sifatnya yang
mengikat ke semua yang ada dilingkungan
(Tuhumury & Ritonga, 2020).

Mikroplastik berasal dari 2 sumber yaitu
primer dan sekunder. Mikroplastik primer
merupakan mikroplastik yang sengaja di-
buat untuk kebutuhan kosmetik dan serat
pakaian sintetis. Mikroplastik sekunder me-
rupakan mikroplastik hasil fragmentasi atau
degradasi plastik oleh alam menjadi ukuran
yang lebih kecil (Azizah et al., 2020). Mikro-
plastik memiliki bermacam-macam kategori
seperti ukuran, bentuk, warna, komposisi,
massa jenis, dan sifat-sifat lainnya (Victoria,
2017). Terdapat beberapa sumber sampah
plastik yang memicu terbentuknya mikro-
plastik seperti berasal dari sampah rumah
tangga, toko, buangan limbah atau per-
kantoran yang ada di sekitar lingkungan
peraairan. Sumber mikroplastik banyak
ditemukan dari buangan sampah kantong
plastik, bungkus jajan, styrofoam, dan botol
plastik(Nauval et al., 2020).

Keberadaan mikroplastik pada perairan
membuat permasalahan sampah plastik
makin kompleks. Adanya mikroplastik bisa
dikonsumsi oleh semua biota di perairan
salah satunya ikan dan udang karena bentuk
mikroplastik yang menyerupai makanan
biota tersebut (Tuhumury & Ritonga, 2020).

Pada penelitian Rohmah (2022) melaporkan
bahwa perairan Sungai Brantas telah ter-
kontaminasi mikroplastik hal ini juga bisa
berpotensi masuk ke dalam biota seperti
udang (Macrobachium aquides). Sifat udang
yang filter feeder sehingga menyaring semua
makanan yang ada disekitarnya termasuk
mikroplastik. Kontaminasi tersebut akan
berlaku juga masuk ke dalam tubuh predator
yang lebih besar yakni ikan karena adanya
proses transfer partikel kontaminan. Bahaya
yang mengintai dari kontaminasi mikro-
plastik tersebut dapat menyebabkan ter-
ganggunya sistem pencernaan pada tubuh
biota. Dampak lain yang ditimbulkan antara
lain, mengurangi tingkat pertumbuhan,
menghambat produksi enzim, menurunkan
kadar hormon steroid, mempengaruhi re-
produksi, dan dapat menyebabkan paparan
aditif plastik lebih besar sifat tosik.

Pencemaran mikroplastik telah tersebar
secara global menjadi permasalahan yang
harus diwaspadai. Mikroplastik memiliki
banyak sekali dampak yang luas dan merata
termasuk kesehatan ke manusia maka perlu
diidentifikasi juga mikroplastik didalam
udang dan ikan segmen hilir Sungai Brantas
karena biota tersebut juga sering dikonsumsi
oleh masyarakat sekitar.

METODEPENELITIAN

Penelitian mikroplastik di udang dan ikan
segmen hilir Sungai Brantas dilakukan pada
bulan Februari 2022. Pengambilan sampel
dilakukan di 9 Stasiun dengan kondisi
geografi berbeda yakni di wilayah Driyorejo,
Legundi, Perning, Jembatan Gajah Mada,
Gedeg, Kesamben, DAM Karet Menturus,
Kawasan Industri Ploso dan Jembatan Lama
Ploso yang ditunjukkan pada Gambar 1.
Pengambilan sampel udang menggunakan
teknik kicking and jabbing dengan menjaring
menuju berlawanan arus selama kurang
lebih 3 - 5 menit di area pinggiran Sungai
Brantas. Sampel yang telah terjaring lalu di-
masukkan kedalam botol sampel. Sedang-
kan pengambilan sampel ikan diambil dari
hasil tangkap pemancing di Sungai Brantas.
Seluruh sampel baik udang dan ikan
kemudian dimasukkan ke dalam cool box
untuk dipreparasi dan diidentifikasi di
laboratorium.
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 1
Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Tabel 1
Jenis - Jenis Ikan Yang Ditemukan
di Segmen Hilir Sungai Brantas

Namalka n Jenis Tkan
Tkanmugair  (Oveoduondis mossarmbicus) Onmivora
Tkanbader merah  (Barbonirmuis balleroides) Onmivora
Tkanbader putth  (Barbonyrmuis gonionotus) Omnivora
Tkanwader putth ~ (Puntius binotatus ) Onmivora
llenpalung - (Harpala Macrolopidota) Onmivora
Tkan muraganting — (Barboryms altus) Herbivora
Tkanbelida  (Notopterus notopterus) Karnivora

Sumber : Data Penelitian, 2022

Sampel udang dan ikan diidentifikasi
jenis, ukuran tubuh, dan berat tubuhnya.
Selanjutnya kulit udang dibuang namun
bagian tubuh udang dihaluskan dengan
mortar. Sedangkan pada sampel ikan, perut
ikan dibedah dan diambil saluran pen-
cernaannya lalu dibedah juga untuk me-
ngeluarkan kotoran di dalamnya. Sampel
tubuh udang dan kotoran ikan, ditambah-
kan H:0: dengan kosentrasi 30 % dan FeSOa
konsentrasi 0.05 M kemudian diinkubasi
selama 24 jam sesuai dengan metode NOAA
(2015). Sampel di steambath selama 30 menit
kemudian didinginkan dan disaring dengan

larutan NaCl. Hasil saringan ditampung di
cawan petri yang dialasi dengan milimeter
block lalu diamati dengan mikroskop stereo
digital ways yang dilengkapi dengan kamera
sangtid ways pembesaran 70 kali.

Analisis data meliputi jenis mikroplastik
dan kelimpahan mikroplastik yang diinput
dalam Ms.Excel. Kelimpahan mikroplastik
udang dan ikan dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut :

1 = bartikel mikroplastik (1)

Kelimpaha n sampel

Dimana kelimpahan mikroplastik yaitu
jumlah partikel mikroplastik setiap sampel
(partikel) dibagi dengan jumlah sampel yang
didapat (n).

HASILDAN PEMBAHASAN

Sampel udang yang ditemukan hanya di 5
stasiun saja (Legundi, Jembatan Gajah Mada,
Gedeg, Kesambean, DAM karet) dan spesies
yang didapat juga hanya 1 spesies yaitu
(Macrobrachium equides). Sedangkan pada
sampel ikan yang ditemukan di Sungai
Brantas ditunjukkan pada Tabel 1.

Hasil identifikasi mikroplastik di sampel
udang Sungai Brantas segmen hilir didapat-
kan bahwa seluruh sampel positif telah ter-
kontaminasi mikroplastik. Jenis mikro-
plastik yang didapatkan, ditunjukkan pada
Gambar 2. Terdapat 3 jenis mikroplastik
yakni jenis filamen, fiber dan fragmen. Data
kelimpahan mikroplastik pada udang di-
tunjukkan oleh Gambar 3. Kelimpahan
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 2
Jenis Mikroplastik Pada Udang (Macrobachium equides)
a. Fiber; b. Filamen; c. Fragmen

Kelimpahan Mikroplastik Pada Udang (Macrobrachium equides)
Segmen Hilir Sungai Brantas
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 3
Kelimpahan Mikroplastik Pada Udang
(Macrobachium equides)
Segmen Hilir Sungai Brantas

Persentase Jenis Mikroplastik di Udang
(Macrobrackinm equides)
Segmen Hilir Sungai Brantas
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 4
Persentase Jenis Mikroplastik Pada Udang
(Macrobachium equides)
Segmen Hilir Sungai Brantas

mikroplastik pada udang (Macrobrachium
equides) didapatkan sebesar 5 - 13 partikel
/ekor. Kelimpahan mikroplastik yang ter-
tinggi terdapat di Stasiun 3 (Gedeg) sebesar
13 individu partikel/ekor sedangkan untuk
kelimpahan mikroplastik terendah didapat-
kan di Stasiun 5 (Legundi) sebanyak 5
partikel / ekor. Perolehan hasil kelimpahan

mikroplastik yang tertinggi di Gedeg di-
sebabkan karena lokasi pengamatan diambil
di kawasan padat penduduk dimana sumber
pencemar yang berasal dari antropogenik
manusia salah satunya limbah domestik.
Sedangkan pada kelimpahan mikroplastik
terendah yakni di Legundi dikarenakan jauh
dari kawasan padat penduduk, serta tidak
ditemukannya sumber pencemar hingga
timbulan sampah. Selain itu, faktor arus atau
aliran air yang mengalir deras juga memicu
terdistribusinya mikroplastik secara cepat.

Persentase jenis mikroplastik pada udang
(Macrobrachium equides) segmen hilir Sungai
Brantas ditunjukkan pada Gambar 4. Jenis
mikroplastik yang dominan ditemukan
adalah jenis fiber sebesar 97%. Banyaknya
mikroplastik jenis fiber disebabkan oleh
sumber pencemar dari aktivitas antro-
pogenik manusia seperti limbah rumah
tangga. Selain itu mikroplastik dengan jenis
fiber ini pada umumnya memiliki daya
apung yang negatif sehingga membuatnya
tenggelam di dasar sedimen dimana me-
rupakan habitat udang (Abida et al., 2022).
Mikroplastik yang terdeteksi pada Udang
(Macrobachium equides) bukan hanya fiber
melainkan jenis mikroplastik fragmen serta
filamen. Persentase kelimpahan jenis mikro-
plastik jenis filamen sebesar 1% sedangkan
jenis fragmen hanya 2%. Menurut Shinta et
al. (2021) berdasarkan penelitiannya dengan
sampel udang, jenis mikroplastik filamen
juga sedikit ditemukan karena ukuran dari
udang yang terlalu kecil berkisar antara 1-5
cm sehingga tidak dapat menyerap makanan
terlalu banyak. Tingginya jenis fiber dapat
disimpulkan bahwa limbah rumah tangga
telah mempengaruhi kondisi di suatu per-
airan (Ayuningtyas, 2019).
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 5
Jumlah Mikroplastik Pada Ikan Segmen Hilir Sungai Brantas
a. Fiber; b. Fragmen; c. Filamen

Kelimpahan Mikroplastik Pada lkan
Segmen Hilir Sungai Brantas
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 6
Kelimpahan Mikroplastik Pada Ikan
Segmen Hilir Sungai Brantas

Persentase Jenis Mikroplastik Pada Ikan
Segmen Hilir Sungai Brantas
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Sumber : Data Penelitian, 2022
Gambar 7
Persentase Jenis Mikroplastik Pada Ikan
Segmen Hilir Sungai Brantas
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Sampel ikan yang didapatkan di segmen
hilir Sungai Brantas rata-rata memiliki ukur-
an panjang 13-27 cm dan berat berkisar 40-
260 gram. Hasil identifikasi mikroplastik
pada ikan segmen hilir Sungai Brantas me-
nemukan bahwa seluruh sampel telah ter-
kontaminasi mikroplastik. Jenis mikro-
plastik yang ditemukan, ditunjukkan pada
Gambar 5. Terdapat sebanyak 3 jenis mikro-
plastik yakni fiber, filamen dan fragmen.
Data kelimpahan mikroplastik pada setiap
jenis ikan ditunjukkan pada Gambar 6. Hasil
kelimpahan tertinggi didapatkan pada jenis
ikan muraganting sebesar 345 partikel / ekor.
Jenis mikroplastik yang paling banyak ter-
konsumsi ikan muraganting adalah jenis
fiber sebanyak 148 partikel/ekor selanjutnya
jenis filamen sebanyak 116 partikel / ekor dan
jenis fragmen sebanyak 81 partikel/ekor.
Kandungan mikroplastik yang banyak
mengontaminasi pada ikan muraganting
disebabkan oleh cara makannya di alam,
ukuran saluran pencernaannya yang besar,
dan ukuran ikan . Sedangkan kelimpahan
mikroplastik terendah terdapat pada ikan
belida sebesar 11 partikel / ekor. Jenis mikro-
plastik yang banyak ditemukan adalah jenis
mikroplastik fiber sebanyak 2 partikel/ekor,
selanjutnya jenis filamen sebanyak 6 partikel
/ekor dan jenis fragmen sebanyak 2 partikel
/ekor. Kelimpahan mikroplastik pada ikan
belida lebih sedikit disebabkan karena ikan
belida merupakan jenis ikan karnivora yang
memiliki usus kecil. Selain itu, faktor ukuran
tubuhnya juga berpengaruh dalam temuan
mikroplastik .

Persentase jenis mikroplastik pada ikan
di segmen hilir Sungai Brantas ditunjukkan
pada Gambear 7. Jenis mikroplastik tertinggi
yang terkandung pada ikan adalah jenis fiber
sebanyak 44%. Selanjutnya jenis fragmen
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sebanyak 30% dan jenis filamen sebanyak
26%. Dominasi jenis mikroplastik fiber telah
diketahui juga mendominasi di beberapa
penelitian sebelumnya pada berbagai jenis
ikan (Purnama et al., 2021); (Cok Istri Agung
Sucipta Yudhantari et al., 2019) ; (Sarasita et
al., 2020); (Akhir & Tarmiji, 2020). Menurut
Cok Istri Agung Sucipta Yudhantari et al
(2019), dominasi dari mikroplastik fiber di
perairan karena berasal dari matrial sintetis
pada pakaian atau juga alat tangkap ikan
seperti pancing atau jaring. Selain itu, fiber
juga berasal dari limbah kegiatan pencucian
atau laundry baik dari industri massal atau
industri rumahan yang dibuang secara
langsung ke badan perairan sehingga dapat
menghasilkan mikroplastik jenis fiber
(Sandra & Radityaningrum, 2021).

Pada keseluruhan sampel ikan maupun
udang memiliki kesamaan yakni telah ter-
identifikasinya jenis mikroplastik fiber yang
paling banyak dibandingkan dengan jenis
lainnya. Banyaknya jenis fiber yang ditemu-
kan karena pada saat pengambilan sampel
ikan dan udang lokasinya dekat dengan
pemukiman yang mana limbah domestik di
buang ke sungai secara langsung. Selain itu,
ada juga beberapa faktor dari kegiatan se-
hari-hari seperti aktivitas menjaring, me-
mancing, dan limbah cucian dari rumah
yang memicu terbentuknya mikroplastik
jenis fiber (Rijal et al., 2021). Mikroplastik
jenis fragmen juga ditemukan pada kedua
sampel yang mana sampel tersebut berasal
dari polimer plastik, produk plastik yang
keras dan kuat (Simamora et al., 2020).

Mikroplastikdi
lingkungan

. Sekunder
l“A Lewat rantai

\) i

Fragmen berasal dari buangan limbah atau
sampah pertokoan, kemasan makanan siap
saji dan botol plastik (Harahap, 2021). Jenis
mikroplastik terakhir yakni filamen yang
biasanya disebabkan dari remahan plastik
lembaran salah satunya penggunaan dari
kantong plastik sekali pakai dan bahan
plastik lainnya yang menjadi sumber utama
terbentuknya mikroplastik jenis tersebut
(Sutanhaji etal., 2021).

Keberadaan mikroplastik di dalam tubuh
udang dan pencernaan ikan ditengarai
akibat ukuran mikroplastik yang cenderung
sangat kecil dan mengapung di kolom air
sehingga dapat terakumulasi pada suatu
organisme, salah satunya zooplankton.
Zooplankton yang terkontaminasi oleh
mikroplastik memberikan dampak bagi
ekosistem, karena zooplankton memiliki
peran terhadap ekologi sungai (Mardiyana
& Kristiningsih, 2020). Menurut Supit et al
(2022), adanya mikroplastik pada salah satu
rantai makanan akan menyebabkan terjadi-
nya transfer primer seperti Gambar 8. Sistem
tersebut menggambarkan perpindahan
partikel mikroplastik dari mengkonsumsi
biota yang terkontaminasi mikroplastik
sehingga partikel tersebut juga akan ber-
pindah ke tingkat tertinggi. Mikroplastik
yang terakumulasi di dalam tubuh biota
menurut Sawalman (2022), akan memberi-
kan dampak negatif seperti peradangan
pada organ, cedera internal dan eksternal,
tranformasi kandungan kimia ke dalam
tubuh, gangguan mikroba usus yang me-
nyebabkan penyumbatan saluran usus

Primer
Langsung ke dalam
tubuh manusia

Sumber : Supit et al (2022)
Gambar 8
Mekanisme Transfer Mikroplastik dari Biota ke Tubuh Manusia
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sehingga menyebabkan sensasi kenyang
semu, stress fisiologi, dan penurunan ke-
suburan.

Potensi ini juga dapat berlaku masuk ke
dalam tubuh manusia jika mengkonsumsi
biota yang telah terkontaminasi. Bahaya
mikroplastik pada kesehatan manusia dapat
memberikan dampak negatif di dalam
tubuh manusia. Mikroplastik bisa mem-
bawa kontaminan organik seperti hidro-
karbon aromatik polisiklik, pestisida
organoklor, serta logam berat yang bisa me-
nyebabkan penyumbatan dalam organ
tubuh manusia.

Penelitian mengenai mikroplastik di
Sungai Brantas telah diperoleh beberapa
informasi bahwa keberadaannya ditemu-
kan tinggi seperti pada badan air hilir anak
sungai dengan kelimpahan mikroplastik
1200-1630 partikel/m’ (Anggana & Saputra,
2021). Akibatnya, biota seperti ikan dan
udang telah terkontaminasi mikroplastik
seperti yang dilaporkan oleh Abida et al
(2022), bahwa biota udang galah di Sungai
Brantas mengandung sebanyak 0.64-5.46
partikel/ekor. Hal ini bukan hanya di-
pengaruhi oleh masyarakat sekitar yang
tinggal dan beraktivitas disekitar daerah
tersebut, namun juga dipengaruhi oleh
pengelolaan sampah yang belum maksimal.
Banyak masyarakat sekitar bantaran sungai
yang membuang sampah secara sembarang-
an di sungai hal ini yang menjadi masalah
yang sangat besar disamping terdapat
bencana yang mengancam seperti banjir
adapula bahaya yang baru yaitu terbentuk-
nya partikel mikroplastik.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaku-
kan dapat di simpulkan bahwa udang
(Macrobacium aquides) dan ikan di Sungai
Brantas telah terkontaminasi mikroplastik.
Kelimpahan mikroplastik pada sampel
udang (Macrobacium aquides) tertinggi di
temukan di Stasiun 5 (Gedeg) dengan ke-
limpahan mikroplastik sebanyak 13 partikel
/ekor sedangkan kelimpahan mikroplastik
yang terendah berada di Stasiun 2 (Legundi)
dengan kelimpahan mikroplastik sebanyak
5 partikel/ekor. Kelimpahan mikroplastik
pada sampel ikan tertinggi didapatkan pada
ikan muraganting dengan kelimpahan se-
besar 345 partikel / ekor sedangkan pada ke-

limpahan mikroplastik pada ikan yang
terendah ada pada sampel ikan belida yakni
sebanyak 11 partikel/ekor. Jenis mikro-
plastik yang paling mendominasi sampel
udang dan ikan adalah jenis mikroplastik
fiber. Banyaknya mikroplastik jenis fiber ini
karena banyak masyarakat yang membuang
limbah mereka ke sungai tanpa adanya
pengelolaan IPAL terlebih dahulu. Peran
masyarakat dalam hal ini sangat penting
dalam pengolaan sampah plastik sekali
pakai yang menjadi pemicu adanya pen-
cemaran mikroplastik di Sungai Brantas.
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